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Abstract 
In the modern era, such organizations need the concept of learning or 
LO on human resources continuously. This done in order to face 
increasingly complex challenges in achieving the goals of the 
organization. It also the application of management function used by 
organization and institution in its activities. Base on these theories, 
after being tested it influence the effectiveness of administrative 
management in Shariah department of STAIN Sultan Qaimuddin 
Kendari. The finding show that learning organization (LO) and 
management function influence significantly in 0.05%. It also show 
that the application of Learning Organization and Management 
Functions on administrative management in Syariah department of 
STAIN Sultan Qaimuddin Kendari is very urgent to be applied in 
order to increase the maximum effective of work. 
Keywords: Learning Organization (LO), Management Function 
(FM), Administrative Management 
 
Abstrak  
Pada era modern seperti sekarang ini, organisasi membutuhkan 
konsep pembelajaran atau LO pada SDM secara berkesinambungan. 
Hal ini dilakukan agar dapat menghadapi tantangan yang semakin 
complex dalam mencapai tujuan organisasi. Begitu pula halnya 
dengan penerapan fungsi manajemen yang biasanya digunakan oleh 
suatu organisasi dan lembaga dalam menjalankan aktifitasnya. Dari 
teori tersebut, setelah diuji ternyata memberikan pengaruh secara 
siqnifikan terhadap efektifitas pengelolaan administrasi di Jurusan 
Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa Learning Organization dan Fungsi Manajemen 
berpengaruh secara significan sebesar 0,05%.  Hal ini berarti 
Penerapan LO dan FM pada Administrasi Jurusan Syari’ah STAIN 
162 
 
AL-IZZAH     Vol. 10 No. 1, Juli 2015      
Sultan Qaimuddin Kendari sangat perlu untuk diterapkan, sehingga 
dapat menciptakan efektifitas kerja secara maksimal. 
Kata Kunci: Learning Organization (LO), Fungsi Manajemen 
(FM), Pengelolaan Administrasi. 
 
Pengantar 
Berdasarkan fenomena organisasi dewasa ini, bahwa didalam 
melaksanakan aktifitas keorganisasian  sangat dituntut untuk 
menjalakan tugas dan fungsi secara professional dan efektif baik dari 
segi subyek (SDM) yang menjalankan organisasi maupun system 
manajemen yang diterapkan,  Dalam perkembangan suatu organisasi 
bahwa  organisasi dikatakan kuat dan maju serta cepat berkembang 
bila organisasi tersebut mampu mengetahui apa yang harus dilakukan 
,dipersiapkan, serta danpat mempelajari dan menerapkan learning 
organization dalam organisasinya khususnya dalam melatih dan 
mendidik tenaga dan SDM organisasi yang paham dan mengerti serta 
professional dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya. Demikian juga 
halnya dalam mengatur organisasi perlu penerapan fungsi manajemen 
untuk memaksimalkan kerja kerja SDM dalam organisasi.Berdasarkan 
fenomena tersebut di atas maka Fokus masalah dalam penelitian ini 
adalah Bagaimana pengaruh  Learning Organization (LO) dan Fungsi 
manajemen dalam pengelolaan admin di Jurusan Syari’ah STAIN 
Sultan Qaimuddin Kendari  
Studi ini akan membuktikandua hal, pertama adalah apakah  
Organisasi Pembelajar ( LO ) mempunyai pengaruh yang signifikan 
pada Efektifitas Tata Kelola Administrasi Akademik di Jurusan 
Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari; dan kedua adalah apakah 
Fungsi Manajemen  mempunyai pengaruh yang siqnifikan pada 
Efektifitas Tata Kelola Administrasi Akademik di Jurusan Syari’ah 
STAIN Sultan Qaimuddin Kendari. Tulisan ini diharapkan untuk lebih 
memahami teori LO dan Fungsi Manajemen sebagai suatu cabang 
ilmu dari manajemen yang berkembang begitu pesat untuk membantu 
dalam perbaikan dan pembenahan organisasi dan SDM. Hal ini 
dilakukan agar menghasilkan nilai efisiensi dan keefektifan dalam 
hasil kerjanya.  
 
Penelitian Relevan  
Penelitian pengaruh fungsi manajemen dan learning 
organization pada obyek pelaksanaan dan penerapannya didalam 
lingkup badan dan atau perusahaan telah banyak dilakukan oleh 
penenliti-peneliti sebelumnya, yang secara langsung dapat 
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memberikan rekomendasi dan konstribusi bagi badan dan atau 
perusahaan itu sendiri. 
Dalam hal ini seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh: 
1. Fransiskus Adikara 2012 
Analisis kebutuhan Stakeholder dalam rangka 
mengembangkan Model Tata Teknologi Informasi dengan 
kerangka Kerja Cobit 5Pada Perguruan Tinggi  
2. N Aulia -  2013 
Hasil dari penelitian berupa Model Tata Kelola IT untuk 
proses akademik yang ... atau universitas. Aktifitas utama 
dalam perguruan tinggi sesuai dengan fungsi utamanya ... Biro 
yaitu Biro Bagian Administrasi dan Akademik. 
3. H Kristia Williasta -  2012 
Semarang memiliki tata kelola teknologi informasi yang sudah 
dilaksanakan. Tata kelola itu ... Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui tingkat kematangan atau kesiapan ... berupa 
identifikasi management awareness terhadap fungsi asset TI 
yang ... proses bisnis yang mencakup seluruh aktifitas TI, 
pedoman manajemen. 
4. Menurut Ed Ludwig, (2006)  
Belajar adalah satu-satunya Cara untuk menutupi gap/jarak 
antara kondisi saat ini yang kita miliki dan kondisi yang 
seharusnya, meningkatkan pengetahuan yang kita peroleh dari 
sekedar know-what menjadi care-why 
5. Menurut Keller & Schoenfeld (1950)  
Belajar adalah sebuah proses dimana pengetahuan akan 
mengubah perilaku seseorang 
6. Menurut Argyris dan Schon (1996)  
proses belajar terjadi jika pengetahuan baru berhasil 
ditranslasikan menajdi suatu perilak 
7. Menurut Collison & Parcell (2001)  
Belajar pada setiap kesempatan: 1. Belajar sebelum melakukan 
2. Belajar selama melakukan 3. Belajar sesudah melakukan  
8. Menurut Ray Stata (1989)  
“Organizational learning occurs through shared insights, 
knowledge, and mental models, and builds on past knowledge 
and experience, that is on memory” 
9. Menurut Huber (1991)  
“An entity learns if, through its processing of information, the 
range of its potential is changed “  
10. Menurut Nonaka& Hirotaka (1995)  
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Belajar organisasional adalah proses kreasi pengetahuan, 
“converting between the personal, tacit knowledge of 
individuals who produce creative insight, and the shared, 
explicit knowledge which the organization needs to develop 
new products and innovation”  
11. Menurut Tjakraatmadja (2001)  
Proses akumulasi pengetahuan (human capital) organisasi 
akibat adanya proses interaksi antara individu belajar dengan 
organisasi pembelajar, atau karena dorongan lingkungan kerja 
yang memiliki karakteristik yang kondusif untuk terjadinya 
proses pembelajaran organisasi (berbagi pengetahuan antara 
para anggota organisasi), sehingga meningkatkan kualitas 
kehidupan kerja organisasi.  
 
Teori Organisasi Pembelajar (Learning Organization ) 
Teori organisasi pembelajar atau learning organization theory 
dengan uraian (strands) umum tentang teori organisasi menunjukan 
bahwa literatur tentang organisasi pembelajar lebih berfokus kepada 
pembahasan tentang situasi perubahan dan pengembangan (Doz and 
Prahalad, 1991). Adapun yang didiskusikan oleh teori organisasi pada 
umumnya adalah tentang lingkungan sekitar atau adaptasi organisasi. 
Uraian dalam literatur teori organisasi lasimnya dimulai dari 
perspektif yang statis dan secara empirik tidak bermaksud 
memberikan pemahaman bahwa organisasi dalam prosesnya bersifat 
pembelajar, berubah dan berkembang, kecuali walaupun tidak secara 
menyeluruh dibahas oleh para teoritisi institusional.  
Scott (1987), menyatakan proses pembelajaran tersebut terjadi 
karena dilakukannya proses penyesuaian institusional pada organisasi 
karena adanya tekanan lingkungan. Hal ini terjadi karena hanya 
penganut (schoolars) organisasi pembelajar yang melihat bahwa pada 
konteks organisasi, proses belajar dan berkembang merupakan sesuatu 
yang sifatnya sangat individual dan diperlukan dalam organisasi. 
Sedangkan pembahasan dalam teori lainnya menganggap proses 
belajar merupakan bagian organisasi tetapi tidak dibahas tuntas pada 
teori mereka. 
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Gambar 1 : Learning Organization  
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Sumber : Peter Senge ( 1990) Tahun 2013 
 
Learning Organization Theory pada awalnya dipopulerkan 
oleh Peter Senge lewat bukunya tentang organisasi pembelajar yang 
berjudul The Fifth Discipline. Menurut Peter Senge (1990) organisasi 
pembelajar adalah organisasi dimana orang terus-menerus 
memperluas kapasitas mereka untuk menciptakan hasil yang benar-
benar mereka inginkan, dimana pola baru dan ekspansi pemikiran 
diasuh, dimana aspirasi kolektif dibebaskan, dan dimana orang terus-
menerus belajar melihat bersama-sama secara menyeluruh. 
Senge (1990), memberikan lima saran sebagai sebuah 
komponen tehnologi mencapai tujuan organisasi pembelajar yaitu; 
sistem berpikir (system thinking), penguasaan pribadi (personal 
mastery), model mental (mental models), penjabaran visi (shared 
vision), dan tim belajar (team learning).  
 
Gambar 2:  Bagan Teori Organisasi Pembelajar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
                             
 
 
 
Sumber : Doz dan Prahalad ( 1991) Drucker ( 1995 ) Tahun 2013 
 
Business 
Context 
Outcomes 
Are chaock 
Prior  Knowledge 
Decision  Rationality Action are rationality 
Environment 
 
Outcomes 
are orderly 
Satisfactio 
a with 
outcome 
166 
 
AL-IZZAH     Vol. 10 No. 1, Juli 2015      
Fungsi Manajemen  
Pengertian Manajemen menurut G.R Terry 1 adalah: 
“Management is a distintct process consisting of planning, 
organizing, actuating, and controlling performed to determine and 
accomplish stated objectives by the use human being and other 
resources”. (Manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri 
dari tindakan – tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran – sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber – sumber lainnya.  
Sedangkan pengertian manajemen menurut John D. Millet  
Manajemen adalah proses pembimbingan, pengarahan serta 
pemberian fasilitas kerja kepada orang – orang yang diorganisir dalam 
kelompok-kelompok jurnal untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
 
Pengertian Efektivitas  
Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau 
sasaran yang telah ditentukan dalam setiap organisasi. Efektivitas 
disebut juga efektif, apabila tercapainya tujuan atau sasaran yang telah 
ditemukan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat soewarno 
yang mengatakan bahwa efektivitas adalah pengukuran dalam arti 
tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Pendapat yang 
sama juga dikemukakan oleh Caster I. Bernard, efektivitas adalah 
tercapainya sasaran yang telah disepakati bersama2.  
Menurut Cambel J.P, Pengukuran efektivitas secara umum dan 
yang paling menonjol adalah :  
1. Keberhasilan program  
2. Keberhasilan sasaran  
3. Kepuasan terhadap program  
4. Tingkat input dan output  
5. Pencapaian tujuan menyeluruh (Cambel, 1989:121)3 
 
                                                          
1 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen,( Jakarta:Bumi Aksara, 2010,),h.1 
2 Bernard, points out, hegemonic masculinity became associated with being a 
“good provider”.1992:h.207 
3  Campbell P., Greig C. A., McMurdo M., Lawlor D. A, Exercise for 
depression .... Srovnáním efektivity systemické párové terapie a farmakoterapie.... 
(Oxford Medical Publ 1989) ,h. 121–168 
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Desain Penelitian dan Alat Analisis 
  Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-
sectional.Desain penelitian cross-sectional mencakup pengumpulan 
informasi dari sampel dalam populasi dilakukan hanya satu kali 4.  
 Penelitian ini juga menggunakan metode survai dengan 
menggunakan metode survai dengan menggunakan kuesioner sebagai 
alat pengumpulan data. Selain menggunakan kuesioner yang 
kemudian diolah dengan alat analisis kuantitatif, juga dilakukan 
wawancara langsung secara mendalam ( indepth interview ) dengan  
Pihak Admin di Jurusan Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari . 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah structural 
equation Modeling ( SEM ) yang berbasis variance yang umum 
dikenal dengan nama Partial Least Square ( PLS ).  
  Pada penelitian ini akan dianalisis pengaruh variabel eksogen 
yang meliputi:, organisasi pembelajar (LO), fungsi manajemen 
terhadap efektifitas tata kelola administrasi akademik di Jurusan 
Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari . Untuk selengkapnya 
dapat dilihat pada model penelitian berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
                                                                                               
 
 
 
 
 
Keterangan Gambar : 
X1 LO ( learning Organization ) (Peter senge 1990) 
X11 Penguasaan Pribadi  
X12 Model Mental  
X13 Membangun visi Bersama  
X14 Belajar Beregu  
X15 Berpikir Sistem  
                                                          
4 Malhotra,  Qualitative research is an unstructured, exploratory research 
method based on small samples,h.164 
LO 
X1 
 
 
 
FM 
X2 
EFEKTIFITAS  
PENGELOLAAN 
Y1 
X11 XI2 X13 X14 X15 
X21 X22 X23 X24 
Y11 Y12 
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X2  Fungsi Manajemen ( G.R.Terry ) 
X21 Perencanaan 
X22 Pengorganisasian 
X23 Pelaksanaan 
X24 Pengawasan 
Y1 Efektifitas Pengelolaan ( Handayaningrat 1996:16) 
Y11 Tujuan  
Y12 Sasaran 
 
Learning Organization (Organisasi Pembelajar) 
1. Penguasaan Pribadi  
Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan dilapangan 
sebanyak 75 angket yang berisi pertanyaan tentang teori “Learning 
Organization“ (organisasi pembelajaran) dimana salah satu 
pertanyaannya membahas tentang  “Penguasaan Pribadi” (personal 
mastery). 
Dalam mengetahui penguasaan pribadi, peneliti mencoba 
untuk mendalami Pertanyaan tentang penguasaan pekerjaan yang 
dimiliki oleh tenaga admin akademik, apakah mereka telah menguasai 
bidang pekerjaannya, dan didalam bekerja apakah sudah sesuai 
dengan kapasitas sebagai tenaga admin di Jurusan Syari’ah STAIN 
Sultan Qaimuddin Kendari.  
Pertanyaan tersebut di atas sebagaimana terdapat pada angket 
yang ditujukan kepada pengguna admin, yaitu sesuai dengan sampel 
pada penelitian ini hanya dibatasi dari kalangan mahasiswa sebagai 
penilai dan pengguna yang dapat merasakan  efek yang selama ini 
terjadi.  
Dari hasil penyebaran angket penelitian “Penguasaan Pribadi” 
terdapat berbagai prosentase penilaian mulai dari “Kurang”, “Sedang”, 
“Baik”dan “Baik Sekali”, dimana masing masing mendapatkan skort 
yang berbeda, yaitu: untuk yang menilai Penguasaan Pribadi masih 
kurang sebanyak  5 orang atau 6,67%, yang menilai “Sedang” 
sebanyak  25 orang atau sebesar 33,33%, dan yang menilai “Baik” 
sebanyak  45 orang atau sebesar 60%, serta yang menilai “Baik 
Sekali” memiliki angka 0%. Ini berarti “ penguasaan Pribadi yang 
telah dimiliki oleh staff admin memiliki skor tertinggi dari klasifikasi 
indicator penilaian yaitu 45 orang atau sebesar 60% berarti secara 
tidak langsung sisi “penguasaan Pribadi” yang dimiliki staff admin 
dijurusan syariah sudah “Baik”, dan secara lebih lanjut perlu 
dikembangkan “system penguasaan Pribadi dilingkup admin pada 
khususnya dan Jurusan Syari’ah pada umumnya.  
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Sedangkan pada skor yang lain yaitu “kurang” sebanyak 5 
orang atau sebesar 6,67%, “sedang” sebanyak 25 orang atau sebesar 
33,33%, perlu dikurangi dengan jalan mengadakan berbagai macam 
pelatihan dan workshop untuk meningkatkan tanggung jawab, 
profersionalisme ( penguasaan pribadi/ personal mastery). 
Selanjutnya berdasarkan hasil hitung melalui SPSS tipe 19, 
diketahui bahwa skor baik sejumlah 45 orang  atau sebesar 60% 
memberikan nilai signifikan 0,05 pada perhitungan korelasi 
(correlations). Ini berarti penerapan “Teori Learning Organization” 
(organisasi pembelajar) sangat kuat/ dan berpeluang kuat untuk 
diterapkan pada system tata kelola admin Akademik di Jurusan 
Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari. 
 
2. Model Mental (mental model) 
Pada variabel berikut ini adalah pembahasan tentang model 
mental (mental model), berdasarkan angket yang disebarkan 
dilapangan memberikan keterangan bahwa model mental yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah menyangkut pemberian 
pelayanan yang maksimal  oleh tenaga admin di jurusan syari’ah 
terhadap sivitas akademika dalam hal ini dibatasi pada mahasiswa.  
Berdasarkan hasil penilaian mahasiswa dalam angket tersebut, 
memberikan penilaian secara bervariatif, mulai dari skor “Kurang”, 
“Sedang”, “Baik” dan “Baik Sekali”. Dan dari hasil yang diperoleh 
sebanyak 9 orang atau sebesar 12% mengatakan bahwa model mental 
staff Admin di jurusan syari’ah masih kurang, hal ini disebabkan pada 
beberapa kondisi antara lain seperti masih terdapat kesan acuh tak 
dalam melayani sivitas akademika seperti mahasiswa, keterlambatan 
pelayanan diakibatkan dating terlambat, jam istirahat yang molor, 
disinformasi dalam pemberian informasi dan lain-lain. 
Selanjutnya terdapat pula pemberian skor “Sedang” sebanyak 
34 orang atau sebesar 45,33%, hal ini mengalahkan skor penilaian 
“Baik” sebanyak 30 orang atau sebesar 40% serta skor ”Baik sekali” 
sebanyak  2 orang atau sebesar  2,67%. 
Jika kita melihat perbandingan skor antara “sedang” 34 orang 
atau sebesar  45,33% dan skor “Baik” sebanyak 30 orang atau sebesar 
40%, Cuma beda selisih 5,33%, hal menunjukkan bahwa perlu ada 
peningkatan model mental kearah prosentase skor yang lebih “Baik” 
bahkan jika perlu dimasa-masa yang akan datang dapat beralih ke skor 
“Baik sekali”.  
Hal ini juga menunjukkan bahwa perlu diterapkan Learning 
Organization (organisasi pembelajar) untuk dapat menjawab 
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perbaikan dari mental staff pada kondisi yang lebih ideal. Jika kita 
melihat dari skor tersebut masih tingginya skor” penilaian “sedang” 
bila disbanding dengan skor ”baik”, dan ini berarti masih besar 
terdapat harapan untuk pengembangan-pengembangan model mental 
para staff admin di Jurusan Syari’ah. 
Selanjutnya berdasarkan  perhitungan dengan program SPSS 
pada perhitungan Correlation memberikan bukti bahwa terdapat 
hubungan yang significant sebesar 0,05 nilai N sebanyak 34 orang 
atau sebesar 45,33% pada skor”sedang”. Hal ini berarti memberikan 
dorongan yang kuat untuk menerapkan “Model mental” dalam 
pengembangan Staff admin di Jurusan Syari’ah STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendari. 
 
3. Visi Bersama (shared vision) 
Pada Prinsipnya dalam pemberian penilaian “Visi bersama” 
tidak terlepas dari penggunaan angket “Learning Organization” yang 
mempertanyakan tentang “membangun visi bersama” dan komitmen 
kerja, serta pencapaian tujuan dalam pekerjaan  
Pada prinsip ingin mengejar dan mengetahui pada “sisi 
implementasi” apakah,  sudah dapat terlihat efek dan manfaatnya pada 
pegawai admin jurusan syari’ah atau belum tentang visi bersama 
tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dan dinilai didalam kekompakan 
kerja sebagai team, dalam pelaksanaan tugas kerja berdasarkan “SOP” 
yang telah digariskan.  
Selanjutnya berdasarkan hasil penilaian angket yang 
dilakukan, menunjukkan adanya klasifikasi dalam pemberian skor 
mulai pada tahap, “Kurang”,”Sedang”, ”Baik”dan “Baik Sekali” yang 
menunjukkan sebanyak 6 orang atau sebesar  8% yang memberikan 
nilai/skor kurang untuk visi bersama yang selama ada di Jurusan 
Syari’ah, sebanyak 24 orang atau sebesar  32% yang memberikan 
penilaian “sedang” pada visi bersama yang dijalankan oleh staff 
admin Jurusan Syari’ah, sebanyak 39 orang atau sebesar  52% yang 
memberikan penilaian “Baik” dan sebanyak  6 orang  atau sebesar 8% 
yang memberikan penilaian/skor “Baik Sekali”. 
Berdasarkan data tersebut di atas, secara tidak langsung 
penerapan “visi bersama” pada staff admin di jurusan syari’ah sudah 
cukup baik apalagi dengan mendapatkan skor penilaian secara 
obyektif  sebanyak  39 orang atau sebesar 52% dari sivitas akademika 
dalam hal ini mahasiswa. 
Tetapi yang perlu juga lebih diperhatikan bahwa masih 
terdapat angka skor “Sedang” yang cukup tinggi, yaitu sebanyak  24 
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orang atau sebesar 32%, hal ini berarti perlunya penguatan kembali 
“Visi Bersama” agar kelemahan-kelamahan yang terdapat dalam team 
tata kelola dapat diminimalisir, bahkan jika perlu dihilangkan, 
sehingga dapat mencipkan dan menghasilkan kerja optimal serta 
efektivitas dalam pencapaian tujuan bersama. Selanjutnya berdasarkan 
hasil perhitungan SPSS pada correlations menunjukkan hasil yang 
significant sebesar 0,05 pada skor “Baik” sebanyak 39 orang  atau 
sebesar  52%, dan hal ini berarti bahwa variabel “mental model” pada 
teori (learning Organization) dapat diterapkan Pada staff Admin di 
Jurusan Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari.  
 
4. Belajar Beregu 
Pada bagian sub variabel yaitu “Belajar beregu” (team 
learning), mengangkat pertanyaan  tentang  Apakah  staff admin di 
jurusan Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari sering mengikuti 
kegiatan pelatihan peningkatan kualitas SDM yang mengarah pada 
team learning atau tidak. Hal ini penting untuk ditanyakan untuk 
mengetahui posisi sebenarnya apakah staff sudah terbiasa dalam 
menyelesaikan permasalahan yang ada secara bersama- sama atau 
sebaliknya, tidak memiliki kecakapan dalam “team learning” sehingga 
terjadi ketidak sesuaian/ percepatan dalam penyelesaian masalah atau 
suatu keahlian yang perlu dimiliki oleh staff admin. 
Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada 
mahasiswa sebagai unsur penilai, maka terdapat hasil penilaian/skor 
sub variabel “Belajar Beregu” yang terklasifikasi yaitu “Kurang”, 
Sedang”, dan “Baik” serta “Baik Sekali”.Dari hasil penilaian 
dilapangan berdasarkan angket penilaian yang telah diisi oleh 
mahasiswa, skor penilaian “kurang” hanya sebanyak 3 orang atau 
sebesar 4%, sedangkan skor penilaian “sedang” sebesar 40%, dan skor 
penilaian “Baik” sebanyak 33 orang atau sebesar 44 %, serta skor 
penilaian “Baik Sekali” sebanyak 9 orang atau sebesar 12%, Hal ini 
perlu disyukuri bahwa dimata mahasiswa “belajar beregu” staff admin 
yang selama ini terintegrasi dalam tugas keseharian secara tidak 
langsung telah memberikan kesan positif di dalam benak sivitas 
akademika khususnya mahasiswa.  
Namun pada sisi lain skor penilaian “Sedang” pada sub 
variabel “Belajar Beregu” juga cukup tinggi yaitu sebanyak 30 orang 
atau sebesar  40% yang hampir menyamai skor” Baik” yaitu sebanyak 
33 orang atau sebesar 44%, jadi mempunyai selisih yang kecil yaitu 
sebanyak 3 orang atau sebesar 4%. Jika kita melihat hal tersebut di 
atas itu berarti masih perlu pembenahan dan peningkatan dalam hal 
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“Belajar Beregu” sehingga Skor penilaian tidak hanya mendapatkan 
“Baik” tetapi skor”Baik Sekali”. 
Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan SPSS, pada nilai 
correlation tidak mencapai significant sebesar 0,05% , hal ini 
diakibatkan karena skor penilaian “sedang” dan skor penilaian “Baik” 
hampir berimbang, sehingga correlation significant 0,01%, artinya 
perlu meningkatkan kualitas belajar beregu yang dibarengi dengan 
pembenahan dari system “Belajar Beregu” yang secara tidak langsung 
terjadi di Admin Jurusan Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari.  
 
5. Berpikir Sistem  
Pada dasarnya dalam mendalami sub variabel “Berpikir 
Sistem” tidak lain adalah mencermati tentang cara pandang, cara 
berbahasa untuk menggambarkan dan memahami kekuatan dan 
hubungan yang menentukan perilaku dari suatu system.  
Faktor disiplin kelima ini membantu kita untuk melihat 
bagaimana mengubah  secara lebih efektif dan untuk mengambil 
tindakan yang lebih pas sesuai dengan proses interaksi antara 
komponen  dengan lingkungan alamnya.Berdasarkan angket yang 
telah disebarkan ke lapangan dengan mengangkat pertanyaan tentang 
apakah berpikir system telah menggambarkan prilaku yang baik, 
koperatif dan professional, dan dapat mengambil tindakan sesuai 
dengan porsi sebagai pegawai admin di Jurusan Syari’ah atau 
sebaliknya. 
Dari hasil penilaian yang diberikan oleh mahasiswa sebagai 
172nsure penilai dalam menilai “Berpikir System” ini adalah 
memperoleh hasil sebagai berikut: skor yang mengatakan berpikir 
system yang diterapkan oleh staff admin di Jurusan Syari’ah masih 
kurang adalah sebanyak 4 orang atau sebesar 5,33%, dan Skor 
“Sedang” sebanyak 18 orang  atau sebesar 24%, selanjutnya skor “ 
Baik” sebanyak 43 orang atau sebesar 57,33% serta skor “Baik 
Sekali” sebanyak 10 orang  atau sebesar 13,34%. 
Setelah melihat hasil perhitungan diatas maka skor tertinggi 
dalam penilaian ‘Berpikir system” apakah sudah terealisiasi secara 
tidak langsung atau tidak serta hal- hal lain yang mendasari penilaian 
sub variabel “Berpikir Sistem” ternyata hasilnya adalah mendapatkan 
skor “Baik” yaitu sebanyak 43 orang atau sebesar 57,33%,  sedangkan 
yang menilai “Sedang” masih jauh lebih rendah dari skor”Baik”. Hal 
ini berarti disamping meningkatkan kualitas berpikir system dengan 
skor”baik” sebanyak 43 orang atau sebesar 57,33% dapat ditingkatkan 
lagi pada masa- masa yang akan datang seiring dengan perkembangan 
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dan kemajuan cara berpikir para staff admin sesuai dengan apa yang 
diharpkan. 
Dan selanjutnya skor”Sedang” sebanyak 18 orang atau 24%, 
nantinya dapat dikurangi, tidak terkecuali skor “Kurang” yang Cuma 
sebanyak 4 orang atau sebesar 5,33% untuk masa selanjutnya dapat 
dikikis habis, dalam arti para staff admin sudah membudayakan cara 
berpikir system dengan pola piker dalam menjalankan pekerjaannya.  
Berdasarkan hasil perhitungan correlation dalam SPSS tipe 19, 
juga dengan jelas memberikan keterangan significant sebesar 0,05% 
yang berarti perlunya mererapkan cara berpikir system didalam 
menjalankan tugas –tugas admin.  
 
Fungsi Perencanaan (Planning) 
Dalam mengkaji fungsi manajemen pada sisi pelaksanaannya 
dimulai pada tahap perencanaan (planning) pada admin akademik di 
Jurusan Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari. Fokus 
pertanyaan adalah pada sisi perencanaan yang biasa dilakukan oleh 
Admin Akademik  di Jurusan Syari’ah yang meliputi penyampaian 
informasi dalam bentuk pengumuman, Himbauan, pada antisipasi 
kegiatan seperti penertiban administrasi akademik, Batas pembayaran 
SPP, Penawaran MK, Permohonan Pembimbing, Konsultasi judul, 
seminar proposal, Ujian konprehensif, dan lain-lain, yang dilakukan 
pelaksanaannya secara sistematis dan terprogram atau, sebaliknyanya 
terkesan asal-asalan, serampangan dan tidak terencana, yang dapat 
berakibat tidak sampainya informasi dan salah dalam pemberian 
informasi.  
Berdasarkan hasil penyebaran angket di Lapangan, maka hasil 
penilaian yang diperoleh adalah sebagai berikut, untuk skor penilaian 
yang mengatakan pelaksanaan fungsi manajemen di Admin Jurusan 
Syari’ah masih “kurang” adalah sebanyak  5 orang atau sebesar  
6,67%, dan yang memberikan penilaian pelaksanaan fungsi 
manajemen masing mendapatkan skor penilaian “sedang” adalah 
sebanyak 16 orang atau sebesar 21,33% , dan yang memberikan 
penilaian bahwa pelaksanaan fungsi manajemen di Admin jurusan 
Syari’ah sudah berjalan baik adalah sebanyak 39 orang  atau sebesar 
52%, serta yang memberikan penilaian bahwa pelaksanaan fungsi 
manajemen di admin jurusan syari’ah telah berjalan baik sekali adalah 
sebanyak 15 orang atau sebesar 20%. 
Jika kita melihat data di atas bahwa pelaksanaan fungsi 
manajemen di admin Jurusan  syari’ah telah berjalan pada posisi skor 
berjalan dengan “baik” sebanyak 39 orang atau sebesar 52%, ini 
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berarti perlu dipertahankan dan ditingkatkan. Perlu program-program 
yang mengarah pada penerapan “SOP” dan “TUPOKSI”, disertai 
dengan realisasi secara transparan dan rasa tanggung jawab. 
Selanjutnya jika kita melihat kembali data yang memberikan penilaian 
“Sedang” sebanyak 16 orang  atau sebesar 21,33%, ini perlu di 
antisipasi dengan melakukan pembenahan dan perbaikan-perbaikan 
pada pelaksanaan fungsi manajemen di Admin Jurusan mulai dari 
tingkat Jurusan sampai ke Prodi-prodi yang ada di Jurusan Syari’ah 
STAIN Sultan Qaimuddin Kendari.Dan selanjutnya pada pemberian 
skor penilaian “Baik sekali” perlu ditingkatkan agar semua 
komponen-komponen yang ada, dapat mengarah secara keseluruhan 
untuk menciptakan pelayanan yang efektif sehingga skor 
penilaian”Baik sekali” dapat lebih dominan. 
Lebih lanjut berdasarkan hasil perhitungan SPSS tipe 19, 
memperlihatkan correlation significant pada 0,01% hal ini dapat 
terjadi karena angka skor  penilaian “Baik” sebanyak 39 orang  atau 
sebesar 52% masih dibanyang –bayangi dengan agak tingginya juga 
skor penilaian “Sedang” yaitu sebanyak 16 orang  atau sebesar 
21,33% yang hanya mempunyai selisi dengan skor ”Baik” sebesar 
30,67%. Hal ini berarti penerapan fungsi manajemen sangat perlu 
dibenahi dan dikembangkankan dilingkungan Admin Akademik di 
Jurusan Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari. 
 
Pengorganisasian (organizing) 
Dalam membahas manajemen pengorganisasian di Admin 
Jurusan Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari tidak lain 
membicarakan dan membahas tentang sisi pengorganisasian dalam 
arti luas yang mengarah pada kesesuaian dalam menangani bidang 
pekerjaan dan tugasnya masing-masing sehingga dapat menciptakan 
model pelayanan cepat efektif dan efesien, serta tidak bersikap acuh 
tak acuh terhadap sivitas akademika. Dan yang paling penting dari 
semua itu kecakapan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
sebagai Staff Admin Akademik di Jurusan Syari’ah STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendari. 
Berdasarkan hasil penyebaran angket di lapangan memberikan 
jawaban dan respon sebagai berikut yaitu yang memberikan respon 
penilaian bahwa pelaksanaan pengorganisasian masih berada pada 
skor penilaian “kurang” adalah sebanyak 10 orang atau sebesar 
13,33%, selanjutnya yang memberikan penilaian terhadap pelaksanaan 
pengorganisasian masih pada skor penilaian “sedang” di Admin 
Akademik Jurusan Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari 
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sebanyak 25 orang  atau sebesar 33,33%, dan yang memberikan 
penilaian dengan skor “Baik” sebanyak 34 orang atau sebesar 45,34%, 
serta yang terakhir yang memberikan penilaian dengan skor “Baik 
sekali” sebanyak 6 orang  atau sebesar 8%.  Jika kita melihat data 
diatas  secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahwa pola 
pelaksanaan bidang pengorganisasian pada tata kelola administrasi 
Akademik di Jurusan Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari  
berada pada Level “Baik” yaitu sebanyak 34 orang atau sebesar 
45,34%, namun angka prosentase ini belumlah dapat dikatakan 
mencapai angka skor ideal, karena disisi lain angka penilaian dengan 
skor “sedang” yaitu sebanyak 25 orang atau sebesar 33,33,% masih 
terbilang   tinggi,  diiringi angka skor  ”Kurang” yaitu  sebanyak  6   
orang  atau sebesar 8%. 
Hal ini berarti pelaksanaan pengorganisasian di Admin Jurusan 
Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari  masih perlu perbaikan, 
pembenahan, dan perubahan kearah yang lebih baik lagi baik untuk 
saat ini maupun dimasa yang akan datang. Jika kita melihat hasil 
perhitungan Correlation di program SPSS, memberikan petunjuk 
bahwa nilai significant sebesar 0,05% dimana nilai N sebanyak 34 
orang  atau sebesar  45,34%, tetapi pada level berikutnya juga terjadi 
significant sebesar 0,01%, yang berarti nilai skor “sedang” juga masih 
mempunyai pengaruh tinggi dibawah nilai pengaruh significant 
0,05%. Ini berarti sangat perlu diadakan penerapan, perbaikan, 
pengembangan sisi pengorganisasian dalam arti luas di Admin Jurusan 
Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari. 
 
Pengarahan (actuating)  
Dalam mencermati fungsi pengarahan (actuating) pada Admin 
Akademik di Jurusan Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari, 
pertanyaan tentang pengarahan difokuskan pada standing position dari 
staff admin dalam menerima semua bentuk pengarahan serta 
merealisasikan dalam SOP kerja  dan TUPOKSI, yang tentunya 
bermuara pada efektifitas pekerjaan yang sementara dilakukan dan 
yang akan dilakukan. 
Antisipasi kegiatan pengarahan di dalam penelitian ini tidak 
lain ingin menangkap kesan yang ditimbulkan dari realisasi pekerjaan 
yang dilakukan serta melihat hasilnya, serta efek dan manfaat yang 
ditimbulkan. Hal semacam ini tidak sulit untuk dinilai jika kita 
melihat hasil kerja staff admin yang dapat menyelesaikan semua 
kerja-kerja administrasi secara langsung dan tidak memakan waktu 
yang lama dalam proses penyelesaiannya. Dari hasil penilaian yang 
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telah dilakukan dilapangan dengan memilih mahasiswa jurusan 
syari’ah yang dinilai sebagai salah satu pengguna utama pada admin 
akademik di jurusan syari’ah, telah memberikan penilaian dalam 
angket yang telah disebarkan.  
Dari hasil angket yang telah diisi, penilaian terhadap fungsi 
pengarahan yang dinilai masih berada pada skor penilaian “Kurang” 
adalah sebanyak 8 orang  atau sebesar 10,67%, sedangkan yang 
memberikan penilaian skor “sedang” adalah sebanyak 15 orang  atau 
sebesar 20%, dan yang memberikan penilaian dengan skor “Baik” 
sebanyak 43 orang atau sebesar 57,33% serta yang memberikan 
penilaian dengan skor “Baik sekali” sebanyak 9 orang  atau sebesar 
12%. 
Dari gambaran skor penilaian tersebut di atas ada hal yang 
menarik dimana skor “Kurang” sebanyak 8 orang atau sebesar 10,67% 
hampir sama dengan skor penilaian “Baik sekali”yaitu sebanyak 9 
orang atau sebesar 12%. Serta di sisi lain skor penilaian “sedang” 
masih agak tinggi sebanyak 15 orang atau sebesar 20%, hampir 
separuh skor penilaian “Baik”sebanyak  43 orang atau sebesar 
57,33%. Hal ini berarti fungsi pengarahan di Admin Akademik 
Jurusan Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari, Perlu 
pembenahan, perbaikan dan pengembangan, untuk mengarah pada 
system pengarahan yang efektif dalam tata kelola Admin Akademik di 
Jurusan Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari. Untuk 
menghasilkan system pengarahan yang efektif maka perlu melakukan 
program pembenahan yang dapat direalisasikan dalam bentuk 
pelatihan workshop untuk dapat melatih dan memiliki keahlian 
khususnya dalam pola pemberian pengarahan baik secara tertulis 
maupun secara lisan. Dan selanjutnya cara merealisasikan, 
mengklasifikasikan pengarahan tersebut sebagai petunjuk, pedoman 
kerja, sehingga mudah dipahami dan dikerjakan.  
Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan correlation dengan 
mempergunakan Program SPSS Tipe 19, memperlihatkan pengaruh 
yang significant pada tingkat/level  0,01% dengan nilai “N” sebanyak  
43 orang atau sebesar 57,33% , dengan nilai Mean 3,0  standar 
Deviation 0,0 a, hal ini berarti  perlunya pembenahan, perbaikan dan 
pengembangan fungsi pengarahan  pada staff  Admin Akademik di 
Jurusan Syari’ah. 
 
Fungsi Kontrol (controlling) 
Dalam pembahasan fungsi control peneliti mengfokuskan 
pertanyaan pada pendekatan kapabilitas dalam arti para staff admin 
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Akademik telah mempunyai otoaktifitas kerja yang tinggi dan disiplin 
kerja yang tinggi, serta tidak terlambat dalam memberikan pelayanan 
kepada sivitas akademika baik itu dosen maupun mahasiswa. 
Berdasarkan hasil penyebaran angket dilapangan memperlihatkan data 
yang hampir berimbang dalam arti kontan antara skor penilaian 
“Kurang”, “Sedang” dan “Baik” dimana masing-masing data tersebut 
saling memperlihatkan pengaruhnya terhadap pelaksanaan fungsi 
pengawasan (controlling) di Admin Akademik Jurusan STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendari.  
Berdasarkan hasil penilaian yang telah disebarkan dalam bentuk 
angket bahwa pemberian skor penilaian yang mengatakan bahwa 
pelaksanaan fungsi pengawasan di admin akademik jurusan syariah 
STAIN Sultan Qaimuddin Kendari “Kurang” sebanyak 18 orang atau 
sebesar 24%, selanjutnya yang mengatakan pelaksanaan fungsi 
pengawasan di admin akademik Jurusan Syari’ah STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendari “Sedang” sebanyak 28 orang  atau sebesar 37,33%, 
dan yang mengatakan  pelaksanaan fungsi pengawasan “Baik” sebanyak  
24 orang  atau sebesar 32%, dan yang mengatakan pelaksanaan fungsi 
pengawasan “Baik Sekali” sebanyak 5 orang atau sebesar 6,67%. 
Dari data tersebut diatas secara garis besar posisi pelaksanaan 
fungsi pengawasan di admin Akademik jurusan Syari’ah STAIN 
Sultan Qaimuddin Kendari masih berada pada skor penilaian “sedang” 
dengan tingkat prosentase sebanyak 28 orang atau sebesar 37,33%, hal 
ini dapat disebabkan kesan yang timbul disaat mahasiswa 
berkonsultasi dengan staff admin akademik dalam penyelesaian 
masalah-masalah akademik. Dan juga dapat disebabkan lemahnya sisi 
pengawasan yang diberikan oleh atasan dalam hal ini ketua jurusan, 
sekjur dan prodi.  
Dari pengamatan peneliti selama beberapa bulan meniliti obyek 
penelitian, masih adanya kebocoran, ketidak sesuaian, ketidak sinkronan 
dalam antisipasi kegiatan-kegiatan akademik, misalnya dosen Pembina 
MK.Kewirausahaan tidak dilibatkan sebagai pemateri dalam workshop 
entrepreneurship dan live skill entrepreneur/Kewirausahaan, dan malah 
ada mahasiswa yang masih aktif dan masih berada pada semester V, yang 
dipasang sebagai pemateri dalam kegiatan workshop entrepreneur dan 
ditambah lagi ada kebocoran dalam pembagian honor pemateri, kejadian 
yang lain yaitu terdapat dosen tetapi menduduki jabatan structural 
menjadi pemateri dalam workshop dan live skill entrepreneurship, 
sedangkan dosen yang bersangkutan tidak memiliki keahlian dan disiplin 
ilmu dalam bidang entrepreneur dan bukan dosen Pembinan Mata Kuliah 
Entrepreneur. 
178 
 
AL-IZZAH     Vol. 10 No. 1, Juli 2015      
Dari masalah tersebut di atas tentunya dapat dijadikan sebagai 
pengalaman untuk dapat memposisikan dan menempatkan “human 
resource” sesuai dengan keahliannya”.  
  Dan tentunya pelaksanaan fungsi pengawasan dapat dijalankan 
seobyektif mungkin baik atasan terhadap staff admin, atasan terhadap 
sivitas akademika lainnya baik dosen maupun mahasiswa khususnya 
di lingkup Jurusan Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari. 
Selanjutnya jika kita melihat secara lebih jauh berdasarkan hasil 
perhitungan correlation dalam program SPSS, maka masih 
mempunyai pengaruh significant pada tingkat/level 0,01% dengan 
nilai N sebanyak 28 orang  atau sebesar 37,33%, dan standar deviation 
sebesar 0,00%, hal ini mengindikasikan bahwa perlu pembenahan 
secara berkelanjutan dan terprogram, sehingga nantinya bentuk 
pelaksanaan pengawasan adalah bentuk pengawasan yang sebenarnya 
serta memiliki nilai efektititas yang tinggi di lingkup admin akademik 
dan di tingkat Jurusan sampai ke Prodi-prodi yang ada di Jurusan 
Syari’ah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari. 
 
Kesimpulan  
1. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa organisasi 
pembelajar (learning organization) yang meliputi: Penguasaan 
Pribadi, Model mental, Visi bersama, Belajar beregu, Berpikir 
system rata-rata mempunyai pengaruh significant terhadap 
efektifitas tata kelola Admin Akademik di Jurusan Syari’ah STAIN 
Sultan Qaimuddin Kendari. 
2. Fungsi Manajemen yang meliputi: Fungsi Perencanaan, 
Pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan rata- rata 
mempunyai pengaruh secara significant terhadap efektifitas tata 
kelola Admin Akademik di Jurusan Syari’ah STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendari. 
 
Saran  
Perlunya diadakan pembenahan, dan pengembangan terhadap 
system pelaksanaan tata kelola admin akademik di Jurusan Syari’ah 
dengan menerapkan teori ”Organisasi Pembelajar”atau (learning 
organization) dan Fungsi Manajemen agar dapat menciptakan 
efektifitas tata kelola Admin Akademik serta mengantarkan pada 
system tata kelola admin Akademik yang professional. 
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